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ABSTRAK

Wahyu Taufiqur Rohman, 2024 Implementasi Total Quality Management In
Education Pada Kulliyatul Mu’allimin AL-Islamiyah (KMI) Pondok Modern
Tazakka Batang. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Program Studi Magister
Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Dr. Slamet Untung, M.Ag. II.
Dr. Taufiqur Rohman, M. Sy

Kata Kunci: Implementasi, Total Quality Management, KMI, Pondok Modern
Tazakka Batang.

Total Quality Management (TQM) menjadi acuan dalam pengelolaan lembaga
pendidikan yang berbasis kualitas. Pondok Modern Tazakka Batang melalui
Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) berusaha menghadirkan lembaga
pendidikan yang berkualitas dengan cara mengimplementasikan Total Quality
Management. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kendala dan solusi
dalam mengimplementasikan Total Quality Management (TQM) di Pondok
Modern Tazakka Batang. Kesadaran menejemen yang tinggi dalam pembangunan
sumber daya pendidikannya berdampak baik pada pola menejemen yang ada
Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Narasumber dalam penelitian ini meliputi Wakil Direktur II KMI,
Kepala Pengembangan dan Penelitian Akademik/Majelis Guru, Wakil I Bidang
Pendidikan dan Pengajaran, Sekertaris Pimpinan, Ustadz/Pengajar, wali santri dan
juga mantan wali santri Pondok Modern Tazakka Batang. Teknik analisis data
yang digunakan merujuk teori Miles dan Huberman yang melalui tiga tahapan
yaitu kondensasi data, penyajian data, serta verifikasi dan penarikan kesimpulan.
Kemudian data tersebut diuji keabsahannya menggunakan teknik triangulasi
waktu, metode, dan narasumber. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
Implementasi total quality management sudah mulai ada dan berkembang sejak
awal pendirian pondok oleh KH Anang Rikza Masyhadi, M. A, Ph. D, faktor
pendukungnya antara lain: Latar belakang pendidikan dan pengalaman pimpinan,
Model Rekrutmen Ustadz dan guru, Pemberian buku pedoman ajar dan etika
mengajar, Terhubungnya Pondok Modern Tazakka Batang dengan FPAG (Forum
Pesantren Alumni Gontor) Pemanfaatan Teknologi dan media sosial, faktor
penghambat total quality management pada Kulliyatul Mu’allim Al-Islamiyah
(KMI) Pondok Modern Tazakka Batang adalah generational gap.
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ABSTRACT

Total Quality Management (TQM) serves as a reference in the management of
quality-based educational institutions. Pondok Modern Tazakka Batang, through
Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI), strives to present a quality educational
institution by implementing Total Quality Management. This research aims to
analyze the constraints and solutions in implementing Total Quality Management
(TQM) at Pondok Modern Tazakka Batang. High management awareness in the
development of educational resources has a positive impact on existing
management patterns. This research falls under qualitative research with a case
study approach. The data collection techniques used are interviews, observations,
and documentation. The sources in this research include the Deputy Director II of
KMI, the Head of Academic Development and Research/Teacher Council, the
Deputy I for Education and Teaching, the Secretary of the Leadership,
Ustadz/Teachers, guardians of students, and also former guardians of students
from Pondok Modern Tazakka Batang. The data analysis technique used refers to
the theory of Miles and Huberman, which involves three stages: data
condensation, data presentation, and verification and conclusion drawing. Then
the data was tested for its validity using time, method, and source triangulation
techniques. The results of the research indicate that the implementation of total
quality management has begun and developed since the early establishment of the
pesantren by KH Anang Rikza Masyhadi, M.A., Ph.D. The supporting factors
include: the educational background and experience of the leadership, the
recruitment model for ustadz and teachers, the provision of teaching guidelines
and ethics, the connection of Pondok Modern Tazakka Batang with FPAG (Forum
Pesantren Alumni Gontor), and the utilization of technology and social media.
The hindering factor for total quality management at Kulliyatul Mu’allim Al-
Islamiyah (KMI) Pondok Modern Tazakka Batang is the generational gap.

Keywords: Implementation, Total Quality Management, KMI, Pondok Modern
Tazakka Batang
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai bangsa dan negara mempunyai cita-cita besar untuk

maju dan bersaing secara globlal, Indonesia membutuhkan sumber daya

manusia yang berkualitas untuk menjawab tantang tersebut.  Sumber daya

manusia yang berkulitas menjadi salah satu modal penting untuk mengelola

sumber daya alam dan sumber daya lainnya, agar bangsa ini bisa bersaing

dengan bangsa lain. Ketatnya persaingan globlal menjadi sebuah

pertimbangan pentingnya mempersiapkan sumber daya manusia yang

memiliki kompetensi dan kualitas tinggi. Dalam peningkatan sumber daya

manusia Indonesia, maka pendidikan memegang peranan penting untuk

mewujudkan nya. Kesadaran dalam pentingnya pendidikan ini harus

ditumbuhkan kepada semua pihak, dan lembaga pendidikan diharapkan bisa

mengemas dan menghadirkan pendidikan dengan sebaik mungkin (Rifa

Hanifa Mardhiyah et al., 2021)

Jenis lembaga pendidikan di Indonesia di bagi menjadi tiga macam,

yaitu pendidikan formal, nonformal dan informal. Perbedaan antara ke tiga

nya tidak perlu dijadikan masalah. Karena ke tiga nya sama-sama memegang

peranan penting dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas di

Indonesia. Adapun perbedaan nya, pendidikan formal adalah pendidikan yang

sistematis, berjejang, terstuktur dan melibatkan instansi, pendidikan

nonformal adalah pendidikan pendidikan yang dilaksanakan secara terencana,
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sistematis, fleksibel, integral dan berlangsung di luar sistem pendidikan

formal (sekolah). pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan

lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri (Syaadah et al.,

2023).

Perkembangan pendidikan pesantren melewati fase dengan

perkembangan cukup pesat dan melewati berbagai tantangan. Lembaga

pendidikan pesantren terbagi menjadi dua, yaitu pendidikan formal dan

pendidikan nonformal. Pendidikan pesantren non formal meliputi pendidikan

pesantren salafiyah berbasis kitab kuning, pendidikan pesantren formal

meliputi pendidikan diniyah formal (PDF), Satuan Pendidikan Mu’adaalah

(SPM) yang untuk jenjang Ula (setara SD/MI), Wustha (setara SMP/MTs),

dan Ulya (setara SMA/MA). Kemudian untuk jenjang pendidikan tinggi

formal disebut Ma'had Aly. Jadi, pada jenjang Ma’had Aly, para santri dapat

menempuh maraih gelar sarjana, magister, hingga doctor (Pijar, 2021).

Perbedaan antara pendidikan pesantren formal dan nonformal

merupakan ragam kekayaan yang menjadi warna dan harus dikelola dengan

baik untuk hasil sesuai dengan tujuan pendidikan Indonesia. Tidak perlu

untuk mengformalkan pendidikan pesantren nonformal atau sebaliknya.

Lembaga pendidikan pesantren menjadi sebuah lembaga yang berkontribusi

dalam berkembangnya pendidikan islam dan ilmu pengetahuan di Indonesia,

banyak tokoh bangsa yang lahir dari latar belakang pendidikan pesantren

yang kemudian hari berkontribusi melalui sumbangsih tenaga, pikiran bahkan

materi untuk kebaikan bangsa Indonesia. Dengan demikian, kontribusi
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pondok pesantren dalam membangun negeri ini sebenarnya sama dengan

kontribusi islam itu sendiri (Wahyuddin, 2016).

Keunikan dan ke khas an pesantren yang ada di Indonesia bukanlah

sebuah hal yang negatif karena semuanya mempunyai tujuan yang mulia.

Namun demikian bukan berarti pesantren lepas dari semua peraturan baik.

Pesantren yang ada di Indonesia harus berdiri diatas peraturan yang ada,

dengan harapan pondok pesantren bisa ikut serta mencerdaskan anak bangsa

dan tidak menyimpang dari dasar negara Indonesia. Tetapi pendidikan juga di

atur layaknya suatu mall, adanya kebebasan pemilik toko untuk menentukan

barang apa yang akan dijual, bagaimana akan dijual dan dengan harga berapa

barang akan dijual. Pemerintah tidak perlu mengatur segala sesuatu dengan

rinci (Mustari et al., 2014).

Pada suatu lembaga, aktifitas sumber daya manusia (human resource

activities) merupakan bagian dari tindakan yang perlu diambil dalam rangka

menyediakan dan mempertakahankan tenaga kerja yang efektif bagi lembaga

tersebut (Dr. Nale Suresh Sitaram, 2018). Dalam rangka meningkatkan mutu

sumber daya manusia, lembaga pendidikan di Indonesia masih dihadapkan

banyak masalah. Diantara permasalahan dan tantangan menyangkut

pendidikan adalah kualifikasi dan kompetensi yang belum memenuhi standar

nasional pendidikan serta manajemen sumber daya pendidikan yang belum

efektif dan efisien di era otonomi daerah. Tidak luput dari itu maka pesantren

wajib memperhatikan sumber daya pendidiknya.
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Dalam rangka menghadrikan pendidikan yang berkualitas di pesantren

maka penting bagi pesantren untuk memikirkan proses berlangsungnya

kegiataan belajar mengajar. Pengelolaan pesantren menjadi sebuah daya jual

tersendiri yang dimiliki masing-masing pondok pesantren yang ada di

Indonesia. Perbedaan alumni hasil dari beberapa pondok pesantren akan

memiliki perbedaan, itu disebabkan karena satu pondok pesantren dengan

pondok pesantren lainnya memiliki manajemen yang berbeda. hal ini

kemudian menjadi tolak ukur dalam meningkatkan suatu lembaga pendidikan

demi menghadapi tantangan arus globalisasi dalam dunia pendidikan yang

semakin kompetitif (Asirullah et al., 2022).

Kemampuan sumber daya pendidik atau guru dalam mengelola proses

pembelajaran sangat diperlukan dalam meningkatkan kualitas pendidikan atau

prestasi belajar santri. pendidik, secara teknis, dapat mengupayakan adanya

perbaikan dalam satu kegiatan belajar mengajar di kelasnya. Karena peran

seorang pendidik atau guru yang begitu besar hampir tidak dapat digantikan

oleh kecanggihan teknologi dan beragam media pembelajaran berbasis

komputer, internet, dan media sosial. Pesantren sudah harus melihat teknologi

sebagai solusi, dengan demikan pesantren tetap eksis di dunia digital seperti

sekarang ini (Rosyidin, 2021).

Fakta yang kurang menyenangkan di Kabupaten Batang Provinsi Jawa

Tengah, masih terjadinya beberapa pesantren yang dikelola dengan kurang

baik. Imbas dari pengelolaan pesantren yang kurang baik maka akan

menghasilkan sumber daya manusia yang kurang berkualitas, baik itu untuk
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pendidik dan santri. Kabupaten Batang, Provinsi Jawa Tengah menjadi

sorotan karena adanya beberapa kekerasan seksual yang dilakukan oleh tokoh

agama islam, guru pendidikan agama islam dan kyai dalam lingkungan

pesantren. Fenomena ini menggambarkan buruknya manajemen disebuah

pesantren khususnya beberapa pondok pesantren yang ada di Kabupaten

Batang. Kapolda Jawa Tengah mengatakan sejumlah dinas terkait membantu

trauma healing kepada para korban yang mayoritas masih di bawah umur

(Oktariani et al., 2023).

Di sisi lain masih di seputar Kabupaten Batang Provinsi Jawa Tengah,

tepatnya di Kecamatan Bandar, Desa Sidyau berdiri pesantren dengan nama

Pondok Modern Tazakka di atas tanah seluas ±13 ha. Pondok Modern

Tazakka merupakan lembaga pendidikan yang mandiri dan berstatus swasta

penuh dan berbadan hukum di bawah Yayasan Tazakka. Yayasan Tazakka

berdiri tahun 2012 dengan akta pendirian nomor 13 tahun 2012 dan telah

terdaftar di Kementerian Hukum dan HAM dengan nomor: AHU –

6885.AH.01.04. Tahun 2012. Dengan pendiri Pondok Modern Tazakka KH.

Anang Rikza Masyhadi, M.A, Ph. D, pemikiran beliau untuk kaderisasi

sumber daya manusia yang berkualitas sangat terasa dengan pengoptimalan

pemberdayaan pengelolaan wakaf di Pondok Modern Tazakka Batang (Suci

Ramadhan, 2018).

Nilai yang bisa diambil dari Pondok Modern Tazakka adalah begitu

masif dan getolnya pihak yayasan Tazakka untuk mengoptimalkan

pemberdayaan pelolaan wakaf untuk kaderisasi umat dengan sumber daya
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manusia yang berkualitas tinggi. KH. Anang Rikza Masyhadi menegaskan

bahwa investasi yang penuh dengan kebermanfaatan baik di dunia maupun di

akhirat adalah investasi pendidikan. Total quality menegement yang

diterapkan begitu terasa di Pondok Modern Tazakka, bukan hanya untuk

santri tapi juga untuk seluruh pendidik dan warga pesantren. Pemberian

beasiswa bagi para pendidik dan alumninya menjadi sebuah fakta yang bisa

dirasakan. Sebagai pesantren yang tercatat sebagai pondok alumni

Darussalam Gontor Ponorogo (Rohmaningtyas, 2018).

Belajar dari Pondok Modern Tazakka Batang maka memberikan sebuah

gambaran pentingnya membangun sumber daya manusia melalui

menejememn. Oleh karena itu pembangunan sumber daya manusia yang

dilakukan pihak pesantren harus terencana, terarah, intensif, efektif, dan

efisien.  Ketika semua itu sudah dilakukan maka hasilnya akan semakin

terlihat, manfaatnya bisa dirasakan dan bahkan bisa ditiru untuk diterapkan di

pesantren lain. Pembangunan sumber daya manusia dipesantren bukan hanya

sebatas untuk santri nya saja, lebih dari itu untuk pendidik seluruh warga

pesantren. Kesadaran bahwa sumber daya pendidik yang berkualitas akan

mampu membina santri menjadi seorang yang berkualitas sebenarnya sudah

dipahami dengan baik. Akan tetapi masih belum maksimal karena terkendala

menejemen yang terkadang belum optimal (Ahyani et al., 2023).

Menejemen pembangunan sumber daya manusia, bisa di pelajari

dengan berbagai teori salah satunya adalah total quality management. Cita-

cita, harapan, yang bergantung pada kualitas menejemen akan lebih terarah
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dan menjadi lebih terang. Karena sejatinya nafas dari sebuah lembaga,

organisasi, atau perkumpulan jika ingin berkembang berada pada pundak

menjemen. Total quality management bisa menjadi sebuah jawaban dalam

dunia pendidikan untuk mewujudkan cita-cita yang diidamkan. Hasil dari

total quality management adalah pendayagunaan sumber daya manusia dan

sumber daya pendidikan lainnya untuk menghasilkan sebuah mutu yang

berkulitas sehingga tercipta manusia yang terlahir dari hasil pendidikan

tersebut adalah manusia-manusia yang berkualitas (Siti Syarifah, 2020).

Kesadaran menejemen yang tinggi dalam pembangunan sumber daya

pendidikannya berdampak baik pada pola menejemen yang ada. Pola

menejemen yang berusaha menyeimbangkan kebutuhan pendidik dan para

santri Pondok Modern Tazakka sebagai manusia yang hidup di dunia dan

akan hidup di akhirat sangat terasa terbukti dari keadaan organizational

climate, transformational ledearship and job work motivation on teacher job

performance. Hasil dari buah pemikiran KH Anang Rikza Masyhadi menjadi

sebuah bekal yang cukup untuk belajar arti sebuah menejemen yang baik,

dengan total quality menegement yang sudah di terapkan dan berefek pada

hasil yang memuaskan (Kartini et al., 2017). Penanaman pola pikir kritis

berawasan Eco-Pesantren reduce, reuse dan recycle menjadi sebuah hidden

menejemen yang sudah mengakar.

Penanaman pola pikir kritis berawasan Eco-Pesantren reduce, reuse dan

recycle menjadi sebuah hal yang sarat dengan nuansa total quality

management in education. Pemberian pendidikan dengan penanaman pola
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pikir seperti ini akan berdampak baik pada aktivitas positif di lingkungan

pesantren(Irianti et al., 2022). Menyadari bahwa menjemen lingkungan

pesantren juga tidak kalah penting bagi kenyamanan kehidupan pessantren,

maka sudah sewajarnya pendidikan dan para santri mempunyai wawasan dan

kebiasan yang baik seperti halnya menjaga kebersihan. Tidak bisa di pungkiri

bahwa keadaan pesantren dengan jumlah santri yang banyak akan

menyebabkan pessantren lebih cepat kotor jika tidak disikapi dengan baik.

Hal tersebut secara tidak langsung mengajari dan membiasakan bagaimana

seharusnya belajar untuk hidup bersama.

Pondok Modern Tazakka menjadi sebuah lembaga pendidikan

pesantren yang bisa dijadikan rujukan untuk manajemen pondok pesantren

dengan penerapan Total Quality Management nya, dengan tujuan untuk

belajar tata cara pengelolan pondok pesantren yang baik dan benar sehinga

tercipta alumni yang berkualitas untuk sumbangsihnya kepada agama, nusa

dan bangsa. Berangkat dari latar belakang itu semua, maka penulis tertarik

untuk mengangkat tesis dengan judul “IMPLEMENTASI TOTAL QUALITY

MANAGEMENT IN EDUCATION PADA KULIYYATUL MU’ALLIMIN

AL ISLAMIYAH (KMI) PONDOK MODERN TAZAKKA”.
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1.2 Identifikasi Masalah

1.2.1 Implementasi total quality management belum dipahami secara

menyeluruh oleh ustdaz, mudabir, tenaga pendidikan dan santri Pondok

Modern Tazakka Batang

1.2.2 Belum meratanya pemahaman ustadz, mudabir, dan santri tentang total

quality management .

1.2.3 Adanya harapan perkembangan pendidikan yang lebih meningkat

berkaitan mutu pendidikan oleh pimpinan Pondok Modern Tazakka

Batang.

1.2.4 Dengan adanya harapan perkembangan pendidikan yang lebih

meningkat berkaitan mutu pendidikan oleh pimpinan Pondok Modern

Tazakka Batang, menunjukkan adanya praktek total quality

management yang dikaji lagi.

1.2.5 Meskipun sudah ada arahan dari pimpinan Pondok Modern Tazakka

terkait pentingnya meningkatkan mutu pendidikan, para assatidz belum

sepenuhnya memahami dan melaksanakan perintah.

1.2.6 Senioritas di kelembagaan yang menyebabkan susahnya mobilitas para

assatidz muda, senioritas anatar santri mengakibatkan implementasi

total quality management menjadi terhambat.

1.3 Pembatasan Masalah

1.3.1 Alasan adanya implementasi total quality management di Kulliyatul

Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) Pondok Modern Tazakka Batang.



10

1.3.2 Aktualisasi implementasi total quality management di Kulliyatul

Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) Pondok Modern Tazakka Batang.

1.3.3 Implikasi total quality management di Kulliyatul Mu’allimin Al-

Islamiyah (KMI) Pondok Modern Tazakka Batang.

1.4 Rumusan Masalah

1.4.1 Bagaimana total quality management di Pondok Modern Tazakka

Batang?

1.4.2 Bagaimana keberhasilan implementasi total quality management pada

kuliyyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) Pondok Modern Tazakka

Batang?

1.4.3 Apa saja faktor pendukung dan penghambat implementasi total quality

management pada kuliyyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) Pondok

Modern Tazakka Batang?

1.5 Tujuan Penelitian

1.5.1 Untuk menganalisis total quality management di Pondok Modern

Tazakka Batang.

1.5.2 Untuk menganalisis keberhasilan total quality management pada

Kuliyyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI) Pondok Modern Tazakka

Batang.

1.5.3 Untuk menganalisis pendukung dan penghambat implementasi total

quality management pada Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah (KMI)

Pondok Modern Tazakka Batang.



11

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan umpan balik bagi program

implementasi total quality management di Pondok Modern Tazakka

Batang.

b. Hasil penelitian ini dapat membantu dalam memahami fenomena

tentang pentingnya total quality management di Pondok Modern

Tazakka Batang.

c. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menguji dan

mengonfirmasi teori yang ada.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Lingkungan Penelitian

Hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bila mana

masih terjadi kekurangan dalam manajemen di Pondok Modern

Tazakka dan seluruh assatidz guna pengembangan yang lebih baik.

b. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat meningkatkan khazanah keilmuan

peneliti dalam mengaplikasikan berbagai teori yang telah didapatkan

selama proses perkuliahan.

c. Bagi Lembaga Pondok Pesantren.

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan referensi

ilmiah bagi pondok pesantren yang ada di Kabupaten Batang,

khususnya dalam topik penelitian implementasi total quality
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management. Selain itu, penelitan ini dapat menjadi alternatif

motivasi bagi peneliti lain untuk melanjutkan atau melengkapi

informasi yang masih belum tersampaikan dalam penelitian ini

sebagai bentuk kontinuitas penelitian.
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BAB. VII

SIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP

7.1 Simpulan

Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya,

maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:

1. Implementasi total quality management in education pada Kulliyatul

Mu’allimin Al Islamiyah Pondok Modern Tazakka Batang sudah mulai ada

dan berkembang sejak awal pendirian pondok oleh KH Anang Rikza

Masyhadi, M. A, Ph. D. ini semua dilatarbelakangi oleh ada nya lembaga

KMI, Pendidikan dan Pengajaaran, Bagian Penelitian dan Pengembangan

Akademik/Majelis guru, dan SDM. Lembaga-lembaga ini adalah lembaga-

lembaga penjamin kualitas mutu. Hal ini sebagai wujud semangat juang

dalam rangka mewujudkan visi misi dan cit-cita Pondok Modern Tazakka

Batang.

2. Keberhasilan implementasi total quality management in education pada

kulliyatu Mu’allimin Al Islamiyah Pondok Modern Tazakka Batang, dilator

belakangi oleh empat hal. Keberhasilan total quality management in

education pada kulliyatul Mu’allimin Al Islmiyah ini sebagai tolak ukurnya

adalah,

3. Faktor pendukung dan penghambat Total Quality Management In

Education pada Kulliyatul Mu’allimin Al Islamiyah Pondok Modern

Tazakka Batang. Faktor pendukuang Implementasi Total Quality

Management In Education pada Kulliyatul Mu’allimin Al-Islamiyah
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Pondok Modern Tazakka Batang ada lima, anatara lain: Latar belakang

pendidikan dan pengalaman pimpinan, Model Rekrutmen Ustadz dan guru,

Pemberian buku pedoman ajar dan etika mengajar, Terhubungnya Pondok

Modern Tazakka Batang dengan FPAG (Forum Pesantren Alumni Gontor)

Pemanfaatan Teknologi dan media sosial. Adapun faktor penghambat total

quality management in education pada Kulliyatul Mu’allim Al-Islamiyah

(KMI) Pondok Modern Tazakka Batang adalah generational gap.

7.2 Saran

1. Dalam rangka memberikan solusi atas generational gap yang terjadi, ada

baiknya jika Pimpinan Pondok Modern Tazakka Batang sering memberikan

pemahaman bahwa hal tersebut tidak baik jika terus berlangsung dan

terulang.

2. Mengadakan acara baik yang sifatnya didalam lembaga atau diluar lembaga,

agar secara emosional para ustadz atau pengajar lebih dekat dan akrab.

3. Mengadakan acara muhasabah dan refleksi atas semua kinerja dan kembali

kepada visi dan misi yang sudah disepakati dan tetapkan bersama.

7.3 Penutup

Dengan segala rangkaian penelitian yang telah dilakukan selama kurang

lebih satu tahun hanya dapat memaparkan hasil temuan dan pembahasan

sedemikian rupa. Penelitian ini masih sangat perlu dilakukan perkembangan

lebih lanjut agar total quality management di lingkungan pondok pesantren

bisa berkembang lebih baik lagi sehingga dapat tercipta manajmen pondok

pesantren dan budaya akademik yang membangun.
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